BAB IV

PAPARAN DAN ANALISIS DATA

A. Gambaran Umum Objek Penelitian

1.

Profil SMPLB/ A YPAB Surabaya

SMPLB/ A YPAB didirikan oleh Dr. Soetopo pada tanggal 9 Maret
1959 yang tercatat Akte notaris Mahajudin. Sekolah ini terletak di Jalan
Tegal Sari dan Jalan Gebang Putih No. 5 kelurahan Gebang putih
kecamatan Sukolilo Kota Surabaya. Di Jalan Tegal Sari ada lembaga
pendidikan SD, seiring dengan tuntutan kebutuhan pendidikan dan sarana
prasarana yang dibutuhkan, maka berdirilah SMP yang berada di Jalan
Gebang Putih.

Sekolah ini dibawah Yayasan Pendidikan Anak-anak Buta yang
bertujuan untuk memperjuangkan anak-anak penyandang keterlainan
dalam hal penglihatan, agar mereka dapat dapat tumbuh dan berkembang
seperti anak-anak pada umumnya. Dengan melihat kondisi masyarakat
yang masih belum memperhatikan anak tunanetra, maka yayasan ini
mendirikan lembaga pendidikan formal, berupa Sekolah Dasar (SD) dan
Sekolah Menengah Pertama (SMP).

Seiring dengan berjalannya waktu tokoh tersebut meninggal dunia.
Kemudian yayasan ini dipegang oleh Prof. Soedarso bersama ibu Mughni
untuk melanjutkan perjuangan Dr. Soetopo dalam mambantu anak-anak
tunanetra dalam mengenyam pendidikan yang sama dengan anak-anak
pada umumnya.
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SMPLB/ A YPAB sendiri berada di atas tanah 10.600 m2, dengan luas
keseluruhan gedung ketika pertama kali didirikan 1000 m2. Sarana dan
prasarana yang dimiliki oleh sekolah ini tidak jauh berbeda dengan
sekolah-sekolah pada umumnya. Sekolah ini juga mempunyai
perpustakaan, ruang komputer, laboratorium, musholah, asrama, ruangan
untuk bermain musik baik tradisional maupun mudern, dan lain
sebagainya.

SMPLB/ A YPAB ini selain memberikan pendidikan akademis yang
sudah sejajar dengan sekolah pada umumnya, akan tetapi juga
memberikan pedidikan non akademis sehingga mereka juga sudah lebih
jauh berpotensi. Prestasi mereka dalam hal non akademis dapat dilihat
dari kegiatan mereka yang sudah sering di undang untuk menampilkan
kemampuan mereka khususnya dalam hal musik ke luar negeri. Dalam
bermain dan memainkan alat-alat musik, baik tradisional maupun modern
bisa diakui oleh masyarakat Indonesia maupun luar negeri.

Identitas Sekolah
Nama Sekolah : SMPLB-A YPAB Surabaya
Alamat Sekolah

a. Jalan :Jalan Gebang Putih No. 5

b. Desa/Kelurahan : Gebang Putih
c. Kecamatan : Sukolilo
d. Kab/Kota : Surabaya

e. Provinsi : Jawa Timur



Nomor Telpon
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: 031-5945762

Kode Pos 60117

Status Sekolah : Swasta

Akreditasi :B

Nomor Identitas Sekolah (NIS) ;281090

NPSN : 20532609

Nomor Statistik Sekolah (NSS) : 8020560 16 001

Nama Yayasan

Buta (YPAB)

Nama Ketua Yayasan
Djojonegoro, AlF

Nomor Akte Pendirian

Email

ljin Operasional
a. Nomor

b. Tanggal

c. Diterbitkan Oleh

:Yayasan Pendidikan Anak-anak

:Prof. Dr. H. Soedarso

: 1) No. 17 Tahun 1959
Tanggal 9 Maret 1959
Notaris ANWAR MUHAYUDIN
2) No. 49 Tahun 2012
Tanggal 25 Oktober 2012
Notaris Siti Nurul Yuliani

: smplb_ypabs@yahoo.com

: 422/9610/436.6.4/2013

: 15 November 2013

:Dinas Pendidikan Kota Surabaya



3.

4.

d. Kurikulum

Kondisi Tanah Bangunan
a. Luas Tanah

b. Luas Bangunan
Daya Listrik

Sumber Daya Sekolah
a. Jumlah Peserta Didik
b. Jumlah Guru

Terdiri dari

c. Sarana dan Prasarana
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:Menerapkan Kurikulum Terpadu
antara Kurikulum Pendidikan
Khusus dengan  Kurikulum

SMP Reguler

:16.500 m2
: 3500 m2

: 10.000 Watt

: 26 Orang
11 Orang
: 1) 3 Guru Sarjana Pendidikan
Luar Biasa
2) 3 Guru Pasca Sarjana PLB
3) 1 Guru Pasca Sarjana PAI
4) 1 Guru Sarjana B. Inggris
5) 1 Guru Sarjana MIPA

: Cukup Memadai

Analisa Kekuatan, Kelemahan, Peluang, dan Tantangan

Kekuatan:

a. Letak sekolah yang strategis, mudah dijangkau dari segala arah

b. Tersedia transportasi

Jembatan Merah)

(dari  Joyoboyo-Bratang-Keputih
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c. Dukungan fasilitas pembelajaran yang memadai
d. Tenaga pendidik profesional (Sarjana Matematika, Sarjana Bhs.
Inggris)
e. Ada dukungan (donatur tetap) dari Hildesheimer Blindenmission
Jerman, komite sekolah dan orang tua siswa.
Kelemahan:
a. Gedung sekolah masih bangunan lama, perlu adabya rehap
b. Tidak mempunyai lapangan olahraga (tetapi mempunyai lahan)
c. Tidak mempunyai tenaga kependidikan (laboran, pustakawan,
administrasi)
d. Guru keterampilan khusus belum memadahi
Peluang:
a. Terjalinnya kerjasama sekolah dengan beberapa organisasi antara lain.
1) Organisasi Sosial (PERTUNI, BK3S, Lembaga Pemberdayaan
Tunanetra (LPT))
2) Organisai Profesional (IDI, 1IDI, dlI)
b. Adanya kerjasama dengan beberapa instansi Pemerintah dan Swasta
(PUSKESMAS, KELT, dll)
c. Kerjasama dengan beberapa Instansi Pemerintah dan swasta
Tantangan:
a. Tuntutan adanya wajib belajar pendidikan dasar 12 tahun

b. Tuntutan masyarakat untuk menjadikan sekolah unggulan



C.
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Tuntutan adanya lulusan menjadi tenaga kerja yang terampil dan

mandiri.

5. Visi, Misi, dan Tujuan Sekolah

a.

Visi

Unggul dalam berprestasi, disiplin dan mandiri dalam berkarya

berdasarkan nilai iman dan tagwa.

Misi

1) Menumbuhkembangkan minat belajar siswa agar sejajar dengan
anak-anak pada umumnya.

2) Menggali dan mengembangkan potensi yang dimiliki siswa sebagai
bekal kehidupan masa depan.

Tujuan Umum

1) Mengembangkan kemampuan peserta didik dalam berinteraksi
secara vertikal dan horisontal

2) Meningkatkan pemahaman terhadap self diri sehingga mampu
mandiri dan berpartisipasi dalam masyarakat

3) Mempersiapkan peserta didik untuk melanjutkan ke jenjang

pendidikan yang lebih tinggi.”

® Dokumen SMPLB-A YPAB Gebang Putih Surabaya
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6. Struktur Organisasi SMPLB/ A YPAB Surabaya

Struktur organisasi SMPLB/ A YPAB Surabaya sebagai berikut:

YAYASAN

KEPALA SEKOLAH

BENDAHARA WAKASEK

GURU / WALLI
MURID

7. Keadaan Guru SMPLB/ A YPAB

Guru yang mengajar di SMPLB/ A YPAB tidak semuanya
mempunyai penglihatan yang normal. Diantara para guru yang mengajar
juga ada yang tunanetra, namun kompetensi mengajarnya tidak kalah

dengan guru lain yang mempunyai penglihatan yang normal.

Guru-guru yang memiliki keterbatasan bisa menjadi motivasi bagi
para peserta didik untuk terus maju dan mengejar cita-cita yang mereka

miliki, karena walaupun guru-guru tersebut memiliki keterbatasan mereka
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tetap semangat dalam belajar dan juga menyampaikan ilmu yang mereka

miliki untuk dibagi kepada para peserta didik.

Berikut nama-nama guru yang ada di SMPLB/ A YPAB Surabaya:

TABEL 4.1

Daftar Guru YPAB Surabaya

TGL. | JKELA | PANGKAT/G PEND.
NO | NAMA 1 AHIR | MIN | oLoNGAN | 9ABATAN | rep AKHIR

Drs. 10-01- Pembina Kep Sek S-1
EKO 1958 Utama Muda
PURWA IVic

NTO
NIP.
1958011
0198212
1002

DWI 16-02- Pembina , Guru PNS S-1
RAHMA | 1966 IV/a
WATI,
S.Pd
NIP.
1966021
6 198803
2018

Hj. UMI | 24-07- Pembina, GuruPNS | S-2
SA'ADA | 1971 IV/a
H, M.S.1
3 NIP. P
1971072
4200112
2 002

ATUNG | 14-06- Penata, Ill/c Guru PNS S-1
YUNAR | 1972
TO,
M.Pd
NIP.
1972061
4 200801
1011
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DESUT
ANDRY
NASOF
Tl
MARTH
A, M.Pd
NIP.
1979122
5200801
2011

25-12-
1979

Penata, Ill/c

Guru PNS

TUTUS
SETIAW
AN,
M.Pd
NIP.
1980090
6 200801
1009

06-09-
1980

Penata, Ill/c

Guru PNS

M. ALI
MUHAI
DHORI,
S.Pd
NIP. -

07-02-
1990

GTY

S-1

M.
RYAN
SYUHA
DI, S.Pd
NIP. -

01-06-
1989

GTY

S-1

MADO
ERI
NIP. -

03-05-
1951

GTT

SPG

10

RISKY
NURILA
WATI

20-01-
1992

GTT

SMA

11

HERSI
Wi
KUSTA
NDYAH

24-06-
1992

GTT

SMK

Ket: Dokumen sekolah YPAB Surabaya
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Guru yang mengajar agama termasuk mengajarkan Al-Qur’an melalui
huruf Braille yaitu ibu Umi Sa’adah, M.Si.® Beliau adalah sarjana lulusan
S2 dengan beasiswa. Beliau adalah guru yang mempunyai potensi
mengajar yang tinggi. Karena pernah mendapatkan pengalaman studi
tambahan untuk persiapan menjadi guru agama luar biasa tunanetra yang
ditempuh selama satu tahun. Studi ini dilakukan di IAIN Sunan Kalijaga

Yogyakarta

Keadaan siswa SMPLB/ A YPAB Surabaya

Siswa pada SMPLB/ A YPAB Surabaya adalah peserta didik luar
biasa, tetapi mereka juga memiliki segudang prestasi diantaranya adalah
mereka pernah menjuarai lomba tenis meja, lomba menyanyi dan juga
lomba3 MTQ. Siswa disana dididik untuk memiliki mental yang kuat dan
juga rasa pescaya diri yang tinggi, para guru juga selalu memotivasi siswa
untuk terus maju dan melanjutkan studi mereka sampai perguruan yang
lebih tinggi.

Siswa SMPLB-A YPAB Gebang Putih Surabaya merupakan peserta
didik termasuk anak yang mandiri, karena sebagian dari mereka ada yang
tinggal di asrama yang disediakan oleh pihak yayasan. Ketika belajar pun
siswa disana tidak perlu ditunggui oleh orang tuanya, dan mereka
melakukan aktifitas di sekolah sebagaimana siswa normal lainnya. Seperti
membaca buku di perpustakaan, bercanda dengan teman-teman sebaya dan

juga mengikuti lomba-lomba yang diadakan oleh pihak sekolah.

% Dokumen SMPLB-A YPAB Gebang Putih Surabaya
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Kebutuhan sosial juga sudah cukup dipenuhi oleh para pendidik di
SMPLB-A YPAB Gebang Putih, karena para siswa disana dapat
berinteraksi dengan teman sebaya, guru-guru dan juga orang disekitar
mereka tanpa ada rasa minder karena mereka memiliki perbedaan dengan
orang lain. Hubungan antara siswa satu dengan yang lainnya terlihat
sangat dekat karena mereka saling mengenal satu sam lain walaupun
sebagian dari mereka tidak bisa melihat sama sekali, tetapi mereka bisa

mengenali temannya dari suaranya. Berikut tabel data siswa SMPLB/ A

YPAB Surabaya:
TABEL 4.2
Daftar siswa SMPLB/ A YPAB Surabaya
NO NAMA JENIS KELAMIN KELAS
1 DENNY PUTRA L VIl
SETYOKO
2 FIFI CLARISSA P VIl
NATANIA
3 IKO ERIC TEGAR L VIl
WICAKSONO
4 | JIHAN NAILATUN P VI
NASYWA ABIYYAH
5 | LESTARI DAENG P VI
BABBA
6 | LUCKY PRASETYA P VI
DWI CAHYANI
7 MICHELIA
MARDATILLA P VIl
WIRANTONO
8 MOCH. RADIX L VIl
ARDIANSYAH
9 SARAH MEIWATI P Vil
10 | ALLYA SUARNIHATI P VIl
WINATA
11 | ANGELINA INDAH P VIl
PERMATASARI
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12 | ELIEZER SELWYN L VIl
HORMAN
13 ERIK FEBRIANTO L vili
14 | FAJRIYAH NUR P VIl
AZIZAH
15 | KIRANA FAUZIA P VI
PRAMONO
16 | MOCH. ABDULLOH L VIl
IBROHIM
17 | OLIVIA CHARIS P VIl
KUSUMA
18 RETA MORENA SAFIRA P vill
19 SEPTIAN KURNIADI L vill
20 TAHMITTA
RAMADHANA P VIl
ASMINTONO
& HIZKIA KRISTYANTO L X
22 | HURIYAH DHAWY P IX
FEBRIANTI
23 | CHERYL ALETHEIA B IX
24 | DINDA APRIANTI P IX
SUDARNO
25 NAYA SUJANA £ IX
26 SETYA AGUSTIN L IX
TABEL 4.3
Data siswa dan agamanya
NO | NAMA KETERANGAN L/P | AGAMA
Moch. Radix
! Ardiansyah L Islam
2 | Denny Putra Setyoko L Islam
Iko Eric Tegar
3 Wicaksono L Islam
4 | Lestari Daeng Babba P Islam
Michelia Mardatilla
5 . P Islam
Wirantono
6 | Jihan Nailatun P Islam




81

Nasywa Abiyyah
; Lucky Prasetya Dwi P Islam
Cahyani
8 | Fifi Clarissa Natania P Nasrani
9 | Sarah Meiwati P Nasran

Dokumen Sekolah YPAB

Dalam penelitian ini akan mengambil sampel kelas VII. Di kelas VII
terdapat sembilan siswa. Tujuh diantara mereka beragama Islam dan dua
yang lainnya beragama Nasrani. Maka tujuh siswa yang beragama Islam
ini yang akan menjadi sampel penelitian kualitatif ini.

Kemudian didalam pembelajaran diperlukan sebuah silabus agar
pembelajaran dapat terlaksana dengan baik dan sesuai dengan tujuan
pembelajaran. Adapun kurikulum tersebut sebagai berikut
Keadaan Sarana dan Prasarana SMPLB/ A Surabaya

Sarana dan prasarana dalam suatu lembaga pendidikan merupakan
suatu komponen yang penting, karena akan mendukung proses
pembelajaran dan mendukung siswa dalam berprestasi. Terutama di
sekolah yang khusus mengajar anak-anak berkebutuhan khusus.

Adapun sarana prasarana di SMPLB-A YPAB Gebang Putih bisa

dilihat di tabel berikut:

TABEL 4.4
NO Nama Barang Keterangan
1 Ruang Kepala Sekolah Luasnya 2x6 meter
2 Ruang Guru Luasnya 10x4 meter
3 Ruang Kelas Luasnya 4x6 meter
4 Ruang UKS Memadai
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5 Gedung Pertemuan Dapat menampung 250 orang

dengan halaman perkir seluas
2.500 meter persegi

6 Perpustakaan Luasnya 10x4 meter. Terdapat
audio book & braille

7 Asrama Putra: dapat menampung

maksimal 25 siswa
Putri dapat menampung
maksimal 20 siswa

8 Laboratorium 21 unit komputer

Komputer
Laptop 6 unit
9 Laboratorium IPA & Memadai
IPS
10 Mushollah &  Lab. Memadai
Agama
11 Mobil  Antar-Jemput | Mampu memuat kurang lebih 15
Siswa siswa.

12 Lingkungan Dekat dengan perkampungan dan
tidak jauh dari sekolah terdapat
pasar

13 Halaman Luas dan bersih

14 Lapangan Olah Raga Baik

15 Kamar Mandi Bersih dan terawat

16 Gitar 4

17 Angklung 2 Perangkat

18 Bass 4

19 Drum 2

20 Keyboard 4
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TABEL 4.5
Inventaris Media Laboratorium PAI SMPLB/ A YPAB
NO Nama Media Jumlah Media Keadaan
1 Al-qur’an Braille 8 set BAIK
2 Laptop 1 BAIK
3 Mukena 3 BAIK
4 Pakaian Ihrom 10 BAIK
5 Al-qur’an Digital 1 BAIK
6 Peraga IQRO’ 1 BAIK
7 Buku-buku Braillle 25 BAIK
Agama Islam
8 DTB/ Kaset 50 BAIK
tentang Islam
9 White board 3 BAIK
10 Miniatur ka’bah 1 BAIK
11 Kartu tajwid 7 BAIK
12 Kartu al-fatihah 7 BAIK
13 Kartu macam- 7 BAIK
macam sujud
14 Meja lipat 10 BAIK
15 Filing kabinet 1 BAIK

Sumber Data: Buku Inventaris Perpustakaan SMPLB/ A YPAB



Gambar 4.1

Koleksi Al-Qur’an Braille di perpustakaan SMPLB/ A YPAB Surabaya

B. Penyajian Data

1.
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Implementasi huruf braille dalam pembelajaran al-qur’an pada siswa

tunanetra di kelas VII SMPLB/ A YPAB Surabaya

Dalam menjawab rumusan yang pertama, peneliti menggunakan

interview dan observasi, untuk mengetahui implementasi huruf braille

dalam pembelajaran Al-Qur’an pada siswa tunantra di kelas VII SMPLB/

A YPAB Surabaya. Berikut interview kepada guru yang diperoleh oleh

peneliti:

a. Apakah pembelajaran Al-Qur’an ini juga mempunyai silabus atau

perencanaan pembelajaran  untuk dijadikan acuan dalam
pembelajaran?

“Iya mbak, disini juga ada kok silabusnya. Silabusnya juga berbeda
dengan silabus pembelajaran PAI. Jadi memang ada sendiri untuk
silabus pembelajaran Al-Qur’annya. Tapi kalau untuk RPP belum buat
mbak. Karena yaa harus menyesuaikan dengan kemampuan siswa dulu.
Dan sebelum perencanaan itu dilakukan asesmen. Dari asesmen ini
nanti akan diketahui kemampuan anak-anak mbak. Karena memang
anak-anak ini kan berbeda-beda kemampuannya. Ada yang emang
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sudah bisa baca Al-Qur’annya. Tapi belum penguasaan di tajwidnya,
dan lain-lain mbak. Mangkanya itu perlu dilakukan asesmeni untuk
mengetahui kemampuan anak-anak.”

. Bagaimana proses pembelajaran Al-Qur’an dengan menggunakan
huruf Braille?

“Untuk proses pembelajaran kita sesuaikan mbak dengan kemampuan
anak-anak. Karena memang kemampuan berbeda. Jadi tadi kan pertama
dilakukan asesmen, nah dari hasilnya tadi kan diketahui sejauh mana
anak yang sudah tahu, dan mana anak yang belum tahu. Kalau sudah
mengetahu lalu kita fikirkan metode apa yang cocok untuk mereka.
Kalau untuk anak-anak yang masih proses belajar menghafal simbol
arab braille itu mbak biasanya pake kartu-kartu. Saya buat semacam
soal dari kartu-kartu gitu, yang isinya itu simbol arab braille yang
sedang dihafal. Dan juga bawahnya diberi contoh membacanya. Tapi
dalam bentuk huruf braille juga. Kemudian kalau anak-anak yang
sedang menghafal tajwid itu mbak, biasanya pake game nama.
Contohnya ya seumpama sella itu belajar idghom bighunnah. Maka
sementara waktu ketika sellah belajar idghom bighunnah, nama dia
adalah idghom bighunnah. Kemudian idghom bighunnah mempunyai
empat huruf didalam bacaannya, maka huruf empat idghom bighunnah
tadi diatas namakan sebagai anak dari sella. Jadi sella mempunyai anak
berjumlah empat, yaitu ya’, nun, mim, dan wawu. Maka sella pun
memahami bahwa idghom bighunnah mempunyai empat huruf. Jika dia
sudah faham dan mulai menghafal, maka agar sella cepat
mengahafalnya, maka diterapkan ketika pembelajaran PAI juga dikelas.
Jika ada huruf arabnya, maka dia harus mencari hukum bacaan tajwid
yang dia hafal tadi. Atau mungkin juga bisa menggunakan Al-Qur’an
braille. Begitupun seterusnya mbak, sampai semua hukum tajwid sudah
dihafal. Karena anak yang sudah bisa dikatakan bisa belajar mengaji
menggunakan Al-Qur’an braille langsung itu mbak, ketika dia sudah
mulai belajar hukum tajwid itu.”

. Bagaimana hambatan ketika mengajar Al-Qur’an melalui huruf Braille
bagi siswa tunanetra?

“Ya karena memang yang siswa yang diajar mempunyai kebutuhan
khusus, jadi harus diberikan pembelajaran dan pemdidikan yang khusus
juga mbak. Pinter-pinter gurunya aja untuk memilih metode agar siswa
dapat memahami pelajaran yang sedang dipelajari. Kemudian
kendalanya itu anak-anak juga masih suka lupa mbak. Seperti simbol-
simbol braille arab itu kalau tidak di ulang-ulang mereka suka lupa.
Karena memang mereka belajar Al-Qur’an itu rata-rata yaaa hanya
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disekolah saja. Kalau dirumah tidak semuanya mbak. Karena juga
tergantung keluarganya. Kalau memeng keluarganya memberikan
perhatian khusus untuk agamanya yaa bisa jadi anaknya itu bisa hafal
betul, dan tidak sering lupa lagi. Jadi sedikit terbantu dari keluarganya.”

. Metode apakah yang biasanya digunakan?

“Biasanya yaa pakai metode drill mbak. Karena memang seperti itu kan
perlu di ulang-ulang. Apalagi dalam tahap masih menghafal. Kemudian
selain itu biasanya pakai game card. Game card itu biasanya dipakai
untuk anak-anak yang sedang menghafal huruf hijaiyah beserta simbol
braille arabnya. Ada banyak sih mbak, tergantung pada pembelajaran
yang sedang dipelajari dan kemampuan siswa yang dimiliki.”

. Bagaimana keaktifan siswa dalam belajar Al-Qur’an menggunakan
huruf Braille?

“Ohhh rata-rata aktif mbak, alhamdulillah aktif sekali anak-anak kalau
belajar. Mereka juga aktif menanggapi jika ada pertanyaan-pertanyaan.
Kemudian jika ada kesulitan mereka juga bertanya. Jadi memang
mereka aktif dan memang komunikatif.”

. Kapan dilakukan pembelajaran Al-Qur’an braille?

“Setiap hari senin sampai jum’at mbak. Tapi kalau senin sampai kamis
itu sebelum jam pelajaran masuk. Kalau masuk pelajaran itu kan jam
07.30, jadi sebelum jam 07.30 itu anak-anaksudah masuk kelas sambil
menunggu jam pelajaran masuk kita belajar Al-Qur’an. Kemudian
untuk hari jum’atnya itu siang mbak, yaa sekitar habis dhuhur. Tapi
terkadang juga kalau disela-sela pembelajaran ada kekosongan,
terkadang juga kita gunakan untuk belajar Al-Qur’an. Tapi rutinnya yaa
tadi itu hari senin sampai jum’at. Senin sampai kamis pagi hari,
kemudian jum’at disiang hari.”

. Apakah sarana dan prasarana sudah cukup menunjang dalam
pembelajaran Al-Qur’an menggunakan huruf Braille?

“lya mbak kalau sarana disini alhamdulillah cukup mewadai. Kalau
untuk AL-Qur’an braille nya juga sudah banyak sekali. Dan juga sesuai
dengan jumlah siswanya. Kemarin juga sudah dapat bantuan AL-Qu’an
braille yang digital dari donatur. Karena memang Al-Qur’annya itu
dijariyahkan. Jadi disini juga banyak donatur yang membantu dengan
menjadi donatur di YPAB sini. Untuk Al-Qur’an braille digital itu
hampir dapat sendiri-sendiri mbak. Dan yang belum akan dikirimkan
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menyusul. Sedangkan untuk Al-Qur’an braille nya juga banyak yang
ada di perpustakaan. Nah itu biasanya digunakan siswa ketika
pembelajaran disekolah. Jadi terkadang juga anak-anak itu saya suruh
mencari kayak bacaan tajwidnya di Al-Qur’an braille tadi. Jadi memang
kalau masalah sarana prasarana Al-Qur’an braillenya insyaAllah sudah
memadai.”

h. Apakah anda sudah mengusai huruf Braille khususnya Al-Qur’an
Braille?

“lya kalau untuk penguasaan braille ya harus mbak. Karena memang
mengajarnya kan masalah braille juga. Jadi saya juga harus bisa.
Alhamdulillah juga sih mbak saya dulu juga belajar seperti anak-anak
juga. Jadi memang harus dipersiapkan kemampuannya untuk mengajar.
Dan alhamdulillah dulu saya sempat mendapatkan pengalaman studi
tambahan untuk persiapan menjadi guru agama luar biasa tunanetra
yang ditempuh selama satu tahun. Studi ini dilakukan di IAIN Sunan
Kalijaga Yogyakarta.”™

Demikian interview dengan b.Umi sebagai guru pelajaran Al-Qur’an di
SMPLB/ A YPAB. Kemudian selain guru, peneliti juga menggali data
melalui wawancara kepada siswa VIl yang belajar Al-Qur’an braille.

Berikut hasil wawancara kepada siswa yang sudah diperoleh peneliti:

a. Bagaimana proses pembelajaran Al-Qur’an menggunakan huruf
Braille yang anda ikuti?
1) Berkut jawaban Lestari Daeng Babba ketika diminta jawaban:

“Bu Umi kalau mengajar enak mbak. Kalau belajar ngaji itu pagi
hari mbak. Biasanya jam 07.00 atau mau masuk itu. Biasanya b.Umi
kasih soal braille arab. Agar saya mudah memahami itu bawahnya
simbol hruf braille itu dikasih huruf latin abjad biasa yang serupa
cara melafalkannya. Contohnya ba’, itu bawahnya ada huruf latin
abjad B. Jadi memang mirip. Akhirnya ya saya mudah paham.
Kemudian kayak alif itu sama dengan A. Gitu mbak, jadi dengan

8 |bu Hj. Umi Sa’adah, M.S.I , guru agam di SMPLB/ A YPAB Surabaya, 15 November
2015.
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kayak gitu aq faham. Begitu seterusnya sampai selesai. Terus kalau
kaya tanda bacanya itu saya juga masih proses belajarnya.«®

2) Berbeda dengan jawaban Iko Eric Tegar Wicaksono ketika dimintai
ketarangan. Jawaban dari lko Eric Tegar Wicaksono sebagaimana
berikut:

“Yaaa kalau mengaji aku jarang mbak. Jarang banget. Tapi
pembelajaran  disini sementara yang saya tau enak dan
menyenangkan. Saya juga masih belajar dari awal mbak. Tapi sudah
hafal sih beberapa huruf hij aiyah.”83

3) Kemudian Moch. Radix Ardiansyah juga menjawab tentang
pertanyaan serupa yang mempunyai argumen sebagai berikut:

“Untuk proses belajarnya ya enak sih. B.umi juga punya banyak
permainan yang terkait dengan pembelajaran saat itu. Permainan itu
seperti kartu-kartuan gitu yang isinya simbol braille arab yang
bawahnya juga diberi keterangan huruf abjad yang serupa dengan
huruf hijaiyah tadi. Wong saya biasanya yang disuruh bawain kartu-
kartunya sama bagikan ke teman-teman kok. Terus ada lagi sih
permainan-permainan yang lain. Sehingga ya mudah saya
memahaminya. Kalau seumpama pas belajar PAI itu juga b.Umi
senang memberi pertanyaan atau soal-soal ayat yang ada dibuku tadi.
Itu disuruh baca, atau kalau pas hukum tajwid gitu juga suka disuruh
cari hukum bacaan tajwidnya.”®

4) Berukutnya Denny Putra Setyoko menjawab pertanyaan yang

serupa:

“Kalau belajar sama b.Umi ya saya biasanya Sukanya yang
permainan-permainan gitu. Karena b.Umi juga suka mengajarnya
sama permainan-permainan gitu. Kalau belajar kayak makhoroj-
makhrojnya itu biasanya di umpamakan dengan jari-jari tangan.”85

% Lestari Daeng Babba, siswa kelas VII di SMPLB/ A YPAB Surabaya, 14 November
2015.

# Iko Eric Tegar Wicaksono, siswa kelas VIl di SMPLB/ A YPAB Surabaya, 14
November 2015

# Moch. Radix Ardiansyah, siswa kelas VII di SMPLB/ A YPAB Surabaya, 13
November 2015.

® Denny Putra Setyoko, siswa kelas VII di SMPLB/ A YPAB Surabaya, 15 November
2015
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5) Lucky Prasetya Dwi Cahyani atau yang biasa dipanggil Ana ini juga
menjawab pertanyaan tentang proses belajar Al-Qur’annya:

“Kalau saya kan sekarang lagi belajar tajwid mbak. Jadi biasanya
kalau b.Umi ngajar tajid itu dengan permainan nama itu. Ya
contohnya kayak mungkin pas belajar idghom bighunnah. Saya
namanya idghom bighunnah. Terus saya punya anak empat,
namanya ya’, nun, mim, dan wawu. Itu nama-nama huruf yang ada
di idghom bighunnah, begitu maksudnya. Sampai seterusnya mbak.
Itu kalau saya di ajar b. Umi tadi biasanya ya tadi itu. 78

6) Jihan Nailatun Nasywa Abiyyah juga menceritakan tentang proses

belajar Al-Qur’an yang biasa dilakukan:

“Kalau saya sudah bisa huruf hijaiyah dan juga simbol-simbol arab
braillenya juga sudah hafal. Menulisnya juga sudah bisa. Proses
belajar yang biasa digunakan sama b.Umi itu ketika didalam kelas
b.Umi juga sering menggunakan drill. Kayak disuruh mengulang-
ulang gitu sampai hafal. Tapi biasanya kalau tidak diulang lagi ya
bisa lupa lagi. Tapi biasanya b.Umi ketika mengajar lagi waktu
belajar minggu depannya lagi itu di ulang lagi. Atau mungkin diberi
latihan-latihan yang terkait dengan pelajaran yang sebelumnya.
Sehingga teman-teman atau saya sendiri hafal dengan matang sedikit
demi sedikit.”®’

7) Michelia Mardatilla Wirantono yang biasa dipanggil Sella itu juga

mempunyai jawaban sendiri tentang proses belajar Al-Qur’an yang
sudah ia lakukan sehari-hari:

“Kalau b.Umi mengajar itu biasanya pakai kertas. Kertas itu ada
simbol arab braille yang bawahnya ada tulisan braille abjad itu yang
serupa dengan huruf hijaiyah tadi. Contohnya ba’, berarti bawahnya
ada huruf B gitu terus dibagi-bagikan. Tapi kadang juga disurh nulis
sendiri, b.Umi yang dekte. Saya belajarnya biasanya siang hari
jum’at itu. Paginya juga ikut belajar sih tapi tidak selalu. Yang
paling sering siang hari jum’atnya itu. Kemudian b.Umi itu kalau
mengajar kadang juga tidak langsung memberi contoh membacanya.
Tapi ditanya dulu ini bacanya apa, terus kalau salah dibenerin terus
disuruh mengulang-ulang sampai hafal. Begitupun kalau ngasih
belajar pelajaran hukum tajwid itu selalu dibuat lagu. Jadi saya

% Lucky Prasetya Dwi Cahyani, siswa kelas VIl di SMPLB/ A YPAB Surabaya, 14
November 2015

# Jihan Nailatun Nasywa Abiyyah, siswa kelas VII di SMPLB/ A YPAB Surabaya, 15
November 2015
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senang dan mudah menghafalnya. Sedangkan kalau b.Umi ngajar
masalah makhorijul hurufnya itu diberi contoh sampai tiga kali dulu.
Terus saya disuruh mengulang-ulang biasanya sampai bisa. Setelah
itu diterapkan dilafal-lafal arab al-Qur’an.”®

b. Apakah cara guru mengajar sudah membuatmu faham tentang Al-
Qur’an Barille?
1) Lestari Daeng Babba menjawab pertanyaannya:

“Iya mbak, faham saya kalau di ajar b.Umi. B.Umi juga enak kalau
ngajar ngaji. Tapi kalau ngga faham yaa saya bertanya. Tapi
biasanya b.Umi juga tau kalau mungkin saya nggak faham itu
ditanyain gitu.”89

2) Jawaban Iko Eric Tegar Wicaksono tentang pertanyaan yang sama

tidak jauh berbeda dengan jawaban Lestari:

“Iya faham mbak. B.Umi enak kok kalau ngajar. Sabar juga. Terus
banyak juga permainan-permainan yang saya suka. Jadi cukup
membuat saya mudah memahaminya.”go

3) Kemudian Moch. Radix Ardiansyah menjawab tentang

pemahamannya di pembelajaran Al-Qur’an sebagai berikut:

“Faham mbak. Faham sekali. Karena bu Umi ngajarnya juga enak.
Mangkanya ya anak-anak memahaminya dan juga saya sih.
Kalaupun memang ada yang kurang difahami ya saya bertanya. Tapi
sebenarnya saya juga ngaji kalau dirumah. Jadi yaa cukup membantu
untuk pemahaman belajara Al-Qur’an dan juga membantu saya
untuk lancar membaca Al-Qur’annya.”*

4) Denny Putra Setyoko juga menanggapi pertanyaan tentang

tanggapan ketika gurunya mengajar:

¥ Michelia Mardatilla Wirantono, siswa kelas VII di SMPLB/ A YPAB Surabaya, 16
November 2015

® Lestari Daeng Babba, siswa kelas VII di SMPLB/ A YPAB Surabaya, 14 November
2015.

*® |ko Eric Tegar Wicaksono, siswa kelas VIl di SMPLB/ A YPAB Surabaya, 14
November 2015

' Moch. Radix Ardiansyah, siswa kelas VII di SMPLB/ A YPAB Surabaya, 13
November 2015.
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“Kalau b.Umi mengajar enak sih mbak. Saya juga faham. Tapi
biasanya saya juga suka lupa karena saya juga masih jarang mengaji
kalau dirumah.”%

5) Lucky Prasetya Dwi Cahyani juga mempunyai jawaban yang serupa
dengan teman-temannya yang lain:
“Faham mbak. Kalau mengajar sabar juga soalnya. Cukup
memahamkan. Karena b.Umi punya beberapa permainan juga yang
buat saya mudah mengerti.”*

6) Jihan Nailatun Nasywa Abiyyah sebagaimana jawabannya dibawah
ini:
“Enak mbak b.umi kalau mengajar. Bagus gitu mengajarnya. Saya
juga sudah sering faham dengan yang di ajarkan. Saya kan juga
belajarnya dari awal dulu. Jadi ya memang memahamkan biasanya
kalau b.guru mengajar.”%*

7) Selanjutnya Michelia Mardatilla  Wirantono juga menjawab

pertanyaan yang serupa:

“Enak b.Umi kalau mengajar. Akhirnya saya juga ya mudah
memahaminya. Asik banyak guyon sama permainannya. Tapi juga
tetap belajar mengaji.”

c. Apakah hambatanmu belajar Al-Qur’an Barille?
1) Lestari Daeng Babba menjawab pertanyaan tentang hambatan yang

ia alami:

“Kalau aku sih mbak biasanya itu kesiangan kalau bangun. Jadi
nggak ngajinya udah selesai. Jadi nggak nutut. Terus kalau masalah
ngaji itu ya aku cara bacanya itu mbak yang kadang masih susah.
Makhorijul huruf nya itu yang memang belum bisa fasih. Terus sama
simbol-simbol arab braille yang sudah aku hafal itu masih sering
lupa. Kadanng-kadang lupa, tapi kadang-kadang juga inget.”*

*? Denny Putra Setyoko, siswa kelas VII di SMPLB/ A YPAB Surabaya, 15 November
2015

» Lucky Prasetya Dwi Cahyani, siswa kelas VII di SMPLB/ A YPAB Surabaya, 14
November 2015

* Jihan Nailatun Nasywa Abiyyah, siswa kelas VIl di SMPLB/ A YPAB Surabaya, 15
November 2015.

% Michelia Mardatilla Wirantono, siswa kelas VII di SMPLB/ A YPAB Surabaya, 16
November 2015

% Lestari Daeng Babba, siswa kelas VII di SMPLB/ A YPAB Surabaya, 14 November
2015.
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2) Jawaban dari Iko Eric Tegar Wicaksono tentang hambatannya
sebagai berikut:

“Kalau saya memang belajarnya masih dari awal mbak. Terus juga
saya belum mengahafal betul tentang simbol-simbol braille arab.
Tapi paling tidak saya sudah mengahafal huruf-huruf hijaiyah seperti
alif, bg?’, tsa’, jim, ha’, kho’, dan seterusnya tapi belum semuanya
juga.”

3) Kemdian berbeda dengan Moch. Radix Ardiansya ketika menjawab

pertanyaan yang serupa. Berikut jawabannya:

“Hambatan apa? Ngga ad tuh. Tapi lupa itu mbak yang pasti. Jadi
lupa itu ya udah biasa. Terus waktu untuk ngaji itu kadang-kadang
tidak sempat. Apa lagi kalau dirumah. Tapi sebernya yang paling
jadi masalah tadi ya pas lupa gitu karena mungkin baru menghafal
dan belum betul benar-ingat. Tapi meskipun teman-teman ya pasti
biasanya ada lupanya. Kemudian cara melafalkan atau yang biasa
disebut makhorijul huruf itu yang saya juga belajar.”%®

4) Denny Putra Setyoko juga menjawab tentang hambatan yang

dialami:

“Kalau saya itu kan tidak tinggal di asrama, jadi berangkat dari
rumah dan pulangnya juga kerumah. Kemudian itu pun saya ikut
mobil antar jemput itu. Jadi ya sesumpama mobilnya telat maka saya
juga telat sampai disekolahan. Sehingga waktu mengaji itu saya
belum sampai disekolahan. Seumpama saya diantar mungkin masih
bisa. Tanpa menunggu mobil jemputan untuk berangkat ke
sekolahan. Tapi ya gitu, ayah dan ibu saya tidak bisa mengantar.
Terus hambatan saya itu juga ya cara saya menuis itu belum bisa
lurus, masih mereng gitu. Jadi memang saya belajarnya masih awal-
awal ko mbak.”*°

5) Hambatan Lucky Prasetya Dwi Cahyani juga diceritakan melalui

jawabannya ketika diberikan pertanyaan yang serupa:

7 |ko Eric Tegar Wicaksono, siswa kelas VII di SMPLB/ A YPAB Surabaya, 14
November 2015

*® Moch. Radix Ardiansyah, siswa kelas VII di SMPLB/ A YPAB Surabaya, 13
November 2015.

% Denny Putra Setyoko, siswa kelas VII di SMPLB/ A YPAB Surabaya, 15 November
2015.
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“Kalau cara masih susahnya di membacanya mbak. Kayak panjang
dan pendeknya itu. Memang itu juga masih proses belajar yang tadi
nuga sih.”1%

6) Berikutnya Jihan Nailatun Nasywa Abiyyah juga memberikan

jawabannya tentang hambatan yang dialami ketika belajar Al-
Qur’an:
“Saya belajar ngaji itu susahnya pada saaat membacanya. Saya
belum bisa lancar dan cepat gitu. Tapi kalau mengaji pelan-pelan ya
bisa. Karena meraba mbak, kecuali mungkin kalau saya sudah hafal
lafal tadi. Kalau hafal kan saya juga sudah bisa cepat gitu
merabanya, akhirnya cepat juga membacanya.”*

7) Selanjutnya ada Michelia Mardatilla Wirantono yang juga
mempunyai hambatan ketika belajar Al-Qur’an, sebagaimana
berikut:

“Saya susahnya ketika membacanya. Karena kan meraba jadi harus
hati-hati dan pelan-pelan. Terus saya juga belum bisa ikut belajar Al-
Qur’an dipagi hari karena saya belum bisa selalu berangkta pagi.
Jadi ya hanya bisa siang hari jum’anya jtu.”102
d. Apakah motivasi pribadi mu agar semangat belajar AL-Qur’an dengan
huruf Braille?

1) Jawaban dari Lestari Daeng Babba sebagai berikut:

“Iya pokoknya tetep ingin belajar, karena memang benar-benar ingin
bisa membaca Al-Qur’an sampai bagus.”'%®

2) Jawaban dari ko Eric Tegar Wicaksono juga tidak jauh berbeda

dengan jawaban Lestari Daeng Babba, sebagaimana berikut:

"% Lucky Prasetya Dwi Cahyani, siswa kelas VII di SMPLB/ A YPAB Surabaya, 14
November 2015

1% Jihan Nailatun Nasywa Abiyyah, siswa kelas VIl di SMPLB/ A YPAB Surabaya, 15
November 2015

12 Michelia Mardatilla Wirantono, siswa kelas VII di SMPLB/ A YPAB Surabaya, 16
November 2015

1% |estari Daeng Babba, siswa kelas VII di SMPLB/ A YPAB Surabaya, 14 November
2015.
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“Masih tetap semangat belajar ngaji. Agar bisa sampai lancar
membaca Al-Qur’annya. Agar bisa sampai kayak teman-teman yang
mulai lancar dan baik bacaannya.”104

3) Jawaban Moch. Radix Ardiansya tentang motivasi pribadinya tidak

jauh berbeda dengan teman-temannya yang lain. Jawaban Moch.
Radix Ardiansya sebagai berikut:
“Ya saya pengen bisa sampai bisa bisa. Dari alif sampai ya’ itu saya
pengen bisa sampai bisa dan menguasai gitu. Sama tajwid-tajwidnya.
Mangakanya saya pengen tetap terus belajar ngaji.”**

4) Denny Putra Setyoko juga menjawab dengan jawaban yang sangat
mirip dengan teman-temannya:
“Saya masih tetap ingin belajar ngaji sampai saya bisa. Meskipun
sebenarnya pertamanya saya belum bisa apa-apa. Mangkanya saya
tetap masih ingin belajar dengan b.Umi.”*®

5) Jawaban Lucky Prasetya Dwi Cahyani tentang motivasinya itu
sebagai berikut:
“Kalau saya masih ingin belajar terus sampai tuntas. Kalau saya
memang dulu belajar mbak huruf-huruf braillenya. mangkanya
sekarang saya terus belajar lanjutannya yaitu tentang hukum bacaan,
panjang pendeknya, dan seterusnya sampai tuntas dan baik
ngajinya.”

6) Jihan Nailatun Nasywa Abiyyah pun juga mempunyai motivasi
belajar Al-Qur’an yang tidak jauh dengan teman-temannya yang

lain:

“Saya masih tetap ingin belajar Al-Qur’an sampai bisa. Meskipun
sebenarnya masih bisa membaca karena saya kan sudah hafal huruf

104 |ko Eric Tegar Wicaksono, siswa kelas VII di SMPLB/ A YPAB Surabaya, 14
November 2015

95 Moch. Radix Ardiansyah, siswa kelas VII di SMPLB/ A YPAB Surabaya, 13
November 2015.
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hijaiyah dan simbol-simbol huruf arab braillenya. Tapi tetap belum
bisa lancar dan cepat. Terus makhorijul hurufnya juga saya masih
ingin belajar lagi sampai bisa fasih agar bagus mengajinya.”108

7) Selanjutnya Michelia Mardatilla Wirantono yang juga tidak kalah

semangatnya untuk terus belajar Al-Qur’an sebagaimana yang sudah
diungkapkan sebagai berikut:
“Saya sudah bisa sih mbak mambaca Al-Qur’annya, tapi juga belum
bisa lancar. Mangkanya saya juga ingin bisa terus belajar sampai
tuntas. Dengan berusaha sering-sering mengaji dirumah juga.”'%
e. Apakah kamu pernah menerapkan bacaanmu ketika kamu mengaji

dirumah?

1) Lestari Daeng Babba menjawab tentang penerapannya Kketika
kebiasaannya mengaji dirumah:
“iya biasanya saya dirumah juga mengaji. Tapi biasanya pakai Al-
Qur’an braille yang digital. Dan ayah ibu biasanya juga nyuruh ngaji
juga mbak. Jadi yaa biasanya ngaji. Tapi nggak setiap hari juga sih.
Tapi biasanya tidak selalu.”**

2) lko Eric Tegar Wicaksono menjawab tentang kebiasaannya dirumah
dan hampir sama dengan jawaban Lestari”
“Iya kalau dirumah biasanya pakai huruf braille arab yang digital itu
mbak. Karena kalau braille yang arab biasa itu saya masih belajar
. 5111
juga.

3) Moch. Radix Ardiansya juga menjawab pertanyaan serupa dengan

jawaban yang hampor sama. Jawaban tersebut sebagai berikut:

“Kalau dirumah saya sudah terbiasa ngaji. Biasanyan pakai Al-
Qur’an braille yang digital. Sekarang ngandalkan digital. Tapi juga

1% Jihan Nailatun Nasywa Abiyyah, siswa kelas VII di SMPLB/ A YPAB Surabaya, 15
November 2015

1% Michelia Mardatilla Wirantono, siswa kelas VII di SMPLB/ A YPAB Surabaya, 16
November 2015

19 estari Daeng Babba, siswa kelas VII di SMPLB/ A YPAB Surabaya, 14 November
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tidak meninggalkan Al-Qur;an braille yang manual untuk digunakan
ngaji dirumah. Soalnya juga sebenarnya enak pake Al-Qur’an braille
arab yang digital karena ya enak tinggal mendengarkan dan
menirukan aja.”**?

4) Denny Putra Setyoko juga memberikan ceritanya ketika diberikan

pertanyaan yang serupa sebagaimana berikut:

“Kalau saya mbak bisanya itu masih dikit. Mangkanya kalau saya
ngaji sendiri dirumah juga sedikit kesulitan. Sehingga jarang juga
saya belajar ngaji dirumah. Tapi kalau disekolah kan saya ada
teman-teman. Jadi saya bisa semangat kalau bersama-sama gitu.”

5) Jawaban Lucky Prasetya Dwi Cahyani juga hampir sama dengan

temannya yang lain:

“Kalau dirumah kadang-kadang mbak. Saya lebih pengen belajar
disekolah. Tapi ya ibu sama ayah biasanya suruh ngaji. Kalau
dirumah itu biasanya saya menggunakan Al-Qur’an brialle yang
digital. Soalnya saya juga masih susah bacanya kalau pakai Al-
Qur’an braille yang biasa itu. Mangkanya kalau dirumah saya lebih
sering ngaji pakai digital.”**?

6) Jihan Nailatun Nasywa Abiyyah mempunyai jawaban tentang

mengajinya dirumah. Dan terdapat perbedaan dibandingkan dengan
teman-temannya yang lain:
“Saya biasanya ngaji mbak. Dan mengajinya biasanya pakai Al-
Qur’an braille yang biasa itu. Buka yang digital. Kalau teman-teman
biasanya kan pakai yang Al-Qur’ab braille yang digital. Kalau saya
pakai yang braille biasanya itu, karena saya sudah bisa membacanya
tapi belum bisa lancar.”***

7) Michelia Mardatilla Wirantono mempunyai kebiasan yang hampir
sama dengan Jihan Nailatun Nasywa Abiyyah tentang belajar Al-

Qur’an dirumahnya. Jawabannya sebagai berikut:

"2 Moch. Radix Ardiansyah, siswa kelas VII di SMPLB/ A YPAB Surabaya, 13
November 2015.

' Lucky Prasetya Dwi Cahyani, siswa kelas VIl di SMPLB/ A YPAB Surabaya, 14
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“Saya kalau dirumah kadang-kadang mengajinya. Terus juga
membacanya pakai Al-Qur’an yang biasa itu sama dibantu orang tua.
Buka Al-Qur’an braille yang digital.”**®

Dari beberapa pengamatan dan interview yang dilakukan, peneliti juga
menemukan beberapa kelemahan dari pembelajaran melalui huruf braillle
sehingga terjadi kesulitan yang dialami oleh guru ketika mengajarkan
membaca Al-Qur’an kepada siswanya. Kesulitan tersebut antara lain
adalah ketika mengajarkan makhorijul huruf kepada siswanya. Namun
meskipun demikian, guru tetap berusaha mencari cara agar siswa tetap
dapat memahami dalam pelafalan makhorijul hurufnya. Yaitu dengan cara
mendiskripsikan tempat huruf berada, membenarkan jika kurang tepat, dan
lain sebagainya.

Demikian hasil interview atau wawancara yang telah dilakukan peneliti
dilapangan. Interview yang dilakukan kepada guru dan siswa. Dan
wawancara ini dilakukan disekolah. Ketika waktu istirahat atau waktu jam
kosong. Telah tersaji dengan apa adanya sesuai dengan keadaan, suasana,
dan kondisi yang ada.

2. Kemampuan membaca Al-Qur’an melalui implementasi huruf braille
dalam pembelajaran Al-Qur’an pada siswa tunanetra di kelas VII
SMPLB/ A YPAB Surabaya.

Proses Sebelum pembelajaran seorang guru harus mengetahui tentang
kemampuan siswa-siswanya. Maka dari itu sebelum pebelajaran, guru

melakukan asesmen. Dari asesmen ini guru mengetahui ukuran

> Michelia Mardatilla Wirantono, siswa kelas VII di SMPLB/ A YPAB Surabaya, 16
November 2015
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kemampuan siswa, sehingga guru dapat memberikan pendidikan sesuai
dengan kebutuhan dan kemampuan siswa. Setelah hal tersebut dilakukan,
maka siswa akan mengalami peningkatan dalam belajar.

Pembelajaran Al-Qur’an di kelas VII SMPLB/ A YPAB Surabaya
dilakukan setiap hari senin sampai hari jum’at. Pada hari senin sampai
kamis, pembelajaran dimulai pada pukul 07.00-07.30 wib. Sedangkan pada
hari jum’at, dimulai pada pukul 12.30-13.00 wib.

Pada penelitian ini peneliti akan mengambil sampel dari kelas VII.
Dimana kelas VI terdapat 9 siswa.7 diantara mereka beragam Islam, dan 2
lainnya beragama Nasrani. Maka, penelitian ini akan mengambil sampel 7
siswa yang beragama Islam, karena mereka merupakan siswa yang belajar
Al-Qur’an. 7 siswa tersebut adalah Radix, Ana, Jihan. Sella, Lestari, Eric,
dan Deni.

Ketujuh siswa tersebut, mempunyai standar kemampuan yang
berbeda, ada juga yang mempunyai standar kemampuan yang sama. Maka
kemampuan mereka dapat dikelompokkan menjadi 4 kriteria. Kriteria
kemampuan dari 7 siswa tersebut adalah:

TABEL 4.6

Kriteria Kemampuan Siswa

1. Hafal seluruh huruf

hijaiyah dan simbol
A Radix dan Ana
arab braille

2. Hafal tanda baca
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. Sangat lancar
membacanya

. Sangat memahami
hukum tajwid nun
sukun/ tanwin dan
mim sukun

. Makhorijul  huruf

sangat baik

. Mengenal huruf
hijaiyah dan simbol
arab braille, namun
belum hafal

. Mengenal tanda
baca namun belum
hafal

. Lancar membacanya
. Memahami tajwid
nun sukun/ tanwin
dan mim sukun

. Makhorijul huruf

baik

Jihan

. Cukup mengenal

huruf hijaiyah dan

Sella
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simbol arab braille,
maksudnya
mengenal  kurang
lebih  masih  50%
dari seluruh huruf
hijaiyah

. Cukup mengenal
tanda baca,
maksudnya
mengenal  kurang
lebih  masih  50%
dari seluruh huruf
hijaiyah

. Cukup lancar
membacanya

. Cukup  memahami
tajwid nun sukun/
tanwin dan mim
sukun

. Makhorijul huruf

cukup baik

Kurang  mengenal

huruf hijaiyah dan

Lestari, Eric, dan

Denny
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simbol arab braille

2. Kurang  mengenal
tanda baca

3. Kurang lancar
membacanya

4. Belum mengenal
tajwid nun sukun/
tanwin  dan mim
sukun

5. Makhorijul  huruf

kurang baik

Ket: Standar Nilai pembelajaran AL-Qur’an kelas VII SMPLB/ A
YPAB Surabaya

Dari kategori ini, b.Umi sebagai guru agama dan juga mengajarkan Al-
Qur’an, dapat mengetahui kemampaun siswanya, sehingga mengetahui apa
yang yang menjadi kebutuhan siswa tersebut dalam belajar membaca Al-
Qur’an. Karena dengan mengetahui kebutuhan siswa, guru juga
mengetahui metode yang sesuai dengan siswanya.

Didalam sebuah pembelajaran selalu diadakan evaluasi untuk menguiji
kemampuan dari siswa, setelah dilakukan pembelajaran selama beberapa
kali pertemuan. Dalam evaluasi kali ini menggunakan soal surat Al-
Fatihah untuk diujikan di kelas VII. Sehingga mendapatkan rekapan hasil

evaluasi sebagai berikut:
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TABEL 4.7
NO NAMA Tulis Lisan Baca
1 | Radix Sangat Baik Sangat Baik | Sangat Baik
2 | Ana Sangat Baik Baik Sangat Baik
3 | Jihan Cukup Baik Sangat Baik
4 | Sella Baik Sangat Baik Baik
5 | Deni Cukup Cukup Cukup
6 | Lestari Cukup Cukup Cukup
7 | Eric Cukup Baik Cukup

Ket: Hasil Ulangan Harian pembelajaran Al-Qur’an Kelas VII SMPLB/
A YPAB Surabaya.

Keterangan diatas, merupakan hasil dari ulangan harian. Dimana
ulangan harian tersebut dilakukan setelah adanya pembelajaran dibeberapa

pertemuan sebelumnya.

C. Analisis Data

1.

Implementasi huruf braille dalam pembelajaran al-qur’an pada siswa
tunanetra di kelas VII SMPLB/ A YPAB Surabaya

Menurut Hamalik, pembelajaran adalah suatu kombinasi yang
tersusun meliputi unsur-unsur manusiawi, material fasilitas, perlengkapan
dan prosedur yang saling mempengaruhi untuk mencapai tujuan
pembelajaran. Manusia yang terlibat dalam sistem pembelajaran terdiri
dari siswa, guru, kepala sekolah, karyawan dan lainnya. Material meliputi

buku-buku, papan tulis, kapur, slide, audio visual, dan juga komputer.
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Prosedur meliputi jadwal, metode penyampaian informasi, praktik, belajar,
ujian dan sebaginya.*°

Sedangkan definisi Al-Qur’an menurut Abd al-Wahhab al-Khallaf
mendifinisikan al-Qur’an dengan lebih lengkap lagi. Menurutnya, Al-
Qur’an adalah firman Allah yang diturunkan kepada hari Rasulullah,
Muhammad bin Abdullah, melalui Jubril dengan lafadz bahasa Arab dan
maknanya yang benar, agar ia menjadi hujjah bagi rasul, bahwa ia benar-
benar Rasulullah, menjadi undang-undang bagi manusia, dan menjadi
petunjuk bagi umat manusia. la terhimpun dalam Mushaf, dimulai dari
surat al-Fatihah dan diakhiri surat an-Naas, disampaikan secara
mutawattir, dari generasi ke generasi secara lisan maupun tulisan serta
terjaga dari perubahan dan pergantian.’*” Jadi pembelajaran Al-Qur’an
adalah suatu proses menjadikan orang mengalami perubahan tingkah laku
dengan latihan dan pengalaman yang dilakukan secara sadar atau
sistematis tentang firman Allah yang diturunkan kepada hari Rasulullah,
Muhammad bin Abdullah, melalui Jubril dengan lafadz bahasa Arab dan
maknanya yang benar, agar ia menjadi hujjah bagi rasul, bahwa ia benar-
benar Rasulullah, menjadi undang-undang bagi manusia, dan menjadi
petunjuk bagi umat manusia yang terhimpun dalam Mushaf, dimulai dari
surat al-Fatihah dan diakhiri surat an-Naas, disampaikan secara

mutawattir, dari generasi ke generasi secara lisan maupun tulisan serta

® Hamalik, Kurikulum Pembelajaran, ibid.

"7 Abd al-Wahhab al-Khallaf, 1lmu Ushul al-Figh, (terj.) Moh. Zuhri dan Ahmad Qarib dari
judul asli ilmu Ushul Figh, ibid.
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terjaga dari perubahan dan pergantian, serta tidak akan ada yang bisa
menyamai isi didalamnya sehingga akan terjaga selamanya.

Pembelajaran Al-Qur’an memang sangat penting untuk diterapkan.
Karena Al-Qur’an sebagai pedoman hidup bagi semua manusia. Oleh
karena itu pembelajaran bisa dimuali dari lingkungan sekolah.
Sebagaimana yang telah diterapkan di SMPLB/A YPAB Surabaya.

Proses pembelajaran Al-Qur’an melalui huruf braille pada siswa
tunanetra di kelas VII SMPLB/ A YPAB Surabaya tergolong
menenyenangkan.'® Proses pembelajaran Al-Qur’an disini menyenangkan
dan aktif. Karena guru sangat kreatif ketika mengajar dan banyak ide agar
siswanya mudah memahami. Begitupun dengan siswa yang belajar,
mereka juga senantiasa aktif dalam pembelajaran.

Pembelajaran membaca Al-Qur’an dengan menggunakan Al-Qur’an
braille yang sudah ditemukan peneliti dilapangan merupakan pembelajaran
yang interaktif. Interaktif antara guru dan siswa. Pembelajaran sering
mengguanakan drill. Mengulang-ulang materi yang sedang dipelajari
sampai hafal dan kemudian dapat ditulis. Jika dilihat dari setiap aspek
pembelajaran Al-Qur’an, ada pembelajaran menghafal huruf hijaiyah
beserta simbol-simbol arab braille, tanda baca, kemudian tajwid, serta
makhorijul huruf yang harus diterapkan secara fasih. Dalam tiap-tiap hal

tersebut guru mempunyai cara agar siswanya mudah memahami.

¥ Hasil dari wawancara Iko Eric Tegar Wicaksono, siswa kelas VII di SMPLB/ A

YPAB Surabaya, 14 November 2015.
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Ketika proses pembelajaran menghafal huruf hijaiyah guru selalu
melafalkan huruf-hurufnya kemudian siswa menirukannya begitupun
seterusnya hingga mereka hafal. Dalam penerapan yang sudah ditemukan
oleh peneliti, ketika mengajarkan materi yang panjang untuk dihafal,
termasuk menghafal huruf hijaiyah, seorang guru memberikan contoh
sepenggal-sepenggal untuk ditirukan. Dengan adanya contoh sepenggal-
sepenggal, siswa akan lebih mudah menerima daripada langsung
seluruhnya. Karena daya ingat anak akan lebih kuat dan mudah menerima
materi ketika sedikit demi sedikit dituntun untuk menghafalkan. Cara lain
yang membantu dalam menghafal adalah tape recorder. Guru selain
mencontohkan sendiri, terkadang juga membawa tape recorder untuk
media pembelajaran, khususnya menghafal. Tape recorder juga membantu
dalam pengajaran. Dengan tipe recorder siswa akan lebih senang karena
ada hal yang berbeda dari biasanya. Dihari-hari biasanya siswa mendengar
suara dari guru yang mencontohkan, kemudian mereka menirukan. Akan
tetapi dengan tipe recorder ini siswa mempunyai motivasi dan semangat
baru untuk belajar, karena ada hal berbeda dari biasanya.

Ketika seorang siswa sudah hafal dengan huruf yang sudah dipelajari,
maka selanjutnya adalah mengajarkan tentang simbol arab huruf braille.
Disini permainan kartu biasa dilakukan guru ketika mengajar. Kartu akan
tertulis simbol arab braille, dimana bawahnya ada keterangan huruf braille
abjad yang serupa dengan huruf hijaiyah yang sedang dipelajari.

Contohnya huruf hijaiyah ba’, maka bawah simbol arab braille ba’
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tersebut terdapat huruf abjad yang serupa pelafalannya yaitu B. Maka
dengan demikian siswa mudah memahami cara membaca huruf hijaiyah
yang sedang dipelajari. Kemudian dilafalkan oleh guru secara berulang-
ulang untuk mencontohkan kepada siswa, selanjutnya siswa menirukan
lafal huruf hijaiyah yang sudah dicontohkan secara berulang-ulang pula.
Begitu seterusnya sampai hafal. Selain menggunakan Kkartu, untuk
memperkenalkan simbol arab braille, guru dapat mendekte rumus simbol
arab braillenya, kemudian siswa menulis simbol yang sudah didekte.
Untuk melihat benar tidaknya tulisan siswa, guru melihat satu per satu
tulisan simbol arab braille yang sudah dikerjakan oleh siswa. Jika ada
kesalahan, maka guru akan membenarkan. Sampai siswa tersebut
memahami dan bisa menulis simbol arab braille yang sedang dipelajari
dengan benar. Begitu seterusnya sampai siswa memahami dan hafal
seluruh simbol arab braille. Pengecekkan benar atau salah dari tulisan
siswa yang sudah didekte dilakukan guru sebagaimana gambar dibawah
ini:

Gambar 4.2

Ket: Dokumentasi peneliti ketika dilapangan
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Kemudian sebagai latihan, agar siswa tidak mudah lupa dengan
simbol-simbol arab yang sudah dipelajari, maka guru akan memberi
latihan karu-kartu yang berisi simbol arab yang sudah dipelajari, sebagai
latihan yang dikemas dalam permainan kelas pada pertemuan berikutnya.
Sehingga siswa akan selalu mengingat dan akan hafal dengan sendirinya
karena sudah terbisa.

Menurut penemuan peniliti dilapangan, pada saat penanaman untuk
mengahafal huruf hijaiyah dan simbol arab braillenya, pada saat itu juga
akan mulai diperkenalkan makhorijul huruf pada huruf hijaiyah yang
sedang dipelajari. Namun disini siswa tidak akan dengan cepat dapat
menirukan dan melafalkan makhorijul huruf dengan baik dan fasih. Maka
dari itu guru senantiasa mengulang-ulang makhorijul huruf yang sedang
dipelajari. Untuk memperkanalkan peletakan makhorijul huruf yang ada
dimulut, guru mempunyai cara yang khas, yaitu dengan memperumakan
lidah dan mulut tersebut dengan jari-jari tangan. Maka siswa yang
memang mempunyai keterbatasan tidak mampu melihat dengan
pandangan yang normal, akan tetapi dengan adanya perumpaan lidah atau
mulut dengan jari-jari tangan, seorang siswa tunanetra dapat merasakan
dan membayangkan letak dari huruf yang sedang dipelajari. Guru yang
sedang memperkenalkan peletakan makhorijul huruf dengan perumpaan

jari-jari tangan dapat dilihat pada gambar dibawah ini:
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Gambar 4.3

Ket: Dokumentasi peneliti ketika dilapangan

Setelah siswa mulai memahami dan menguasai makhorijul huruf,
maka akan ditanamkan juga tentang pengenalan tanda baca seperti fathah,
kasroh, dhummah, fathah tain, dhummah tain, kasroh tain, syiddah, dan
lain sebagainya. Tanda baca tersebut juga mempunyai simbol-simbol
tersendiri. Dan harus dihafal oleh siswa. Pada pembelajaran ini, siswa
mulai belajar membaca kalimat arab yang sudah dirangkai menjadi bacaan
arab beserta harokatnya, dan bukan lagi hanya huruf hijaiyah yang belum
berharokat. Untuk melancarkan belajar menulis dan membaca, guru
senantiasa melakukan berbagai permainan. Biasanya permainan yang
dilakukan oleh guru adalah permainan pemberian soal secara acak. Guru
memberikan kartu yang sudah ada tulisan arab braille yang sudah dikuasai,
kepada siswa secara merata. Ketika permainan dimulai, guru akan
mengacak atau menunjuk siswa yang sudah menerima kartu, kemudian
guru memberikan perintah untuk membaca bacaan yang sudah didapatnya.
Lafazd arab yang digunakan untuk melatih siswa dalam membaca,

biasanya guru mengambil dari surat yang ada didalam Al-Qur’an. Salah
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satunya adalah surat Adh-Dhuhaa. Kartu acak yang bertuliskan arab braille
surat Adh-Dhuhaa untuk latihan siswa dapat dilihat pada gambar dibawah

ini:

Gambar 4.4

Ket: Dokumentasi peneliti ketika dilapangan

Setelah siswa mulai berjalan untuk belajar membaca, maka
selanjutnya akan ditanamkan untuk memperkenalkan hukum bacaan tajwid
nun sukun atau tanwin dan mim sukun. Pada perkenalan hukum bacaan
tajwid ini, guru menanamkan sedikit demi sedikit agar siswa juga mudah
untuk memahami dan menghafal. Pada tahap ini guru juga mempunyai
permainan, yang bernama perumpamaan peran. Salah satu contoh
penerapan permainan perumpaan peran adalah ketika belajar idghom
bighunnah. Salah satu siswa ditunjuk untuk sementara pada saat
pembelajaran idghom bighunnah, dia mempunyai nama idghom
bighunnah. Kemudian siswa tersebut mempunyai anak empat, namanya
ya’, nun, mim, dan wawu. Itu nama-nama huruf yang ada di idghom

bighunnah. Jadi siswa memahami bahwa idghom bighunnah mempunyai

digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id
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empat huruf yaitu ya’, nun, mum, dan wawu. Begitu seterusnya sampai
siswa memahami dan menghafal semua hukum bacaan tajwid nun sukun
atau tanwin dan mim sukun. Selain dengan menggunakan permainan
perumpamaan nama, guru juga selalu mengajarkan hukum bacaan tajwid
tersebut dengan mengemas kedalam lagu-lagu. Dimana lagu tersebut
menjelaskan tentang hukum bacaan tajwid beserta huruf-huruf yang ada
didalamnya. Sehingga dengan demikina, siswa dengan mudah untuk
menghafal. Karena mereka merasa senang belajar hukum bacaan tajwid
yang disertai dengan lagu-lagu seni yang membantu mempermudah
pengahfalan mereka. Pada tahap ini, siswa sudah mulai belajar mengaji
dengan menggunakan Al-Qur’an braille. Karena siswa sudah mulai
mengusai semua huruf hijaiyah, simbol-simbol arab braille, tanda baca,
dan hukum bacaan tajwid.

Pada kemampuan siswa yang sudah mulai menguasai semua huruf
hijaiyah, simbol-simbol arab braille, tanda baca, dan hukum bacaan tajwid,
maka mulailah siswa untuk sering diuji dengan menggunakan metode drill
dalam belajar mengajinya. Disini guru lebih sering menggunakan Al-
Qur’an braille, bukan lagi menggunakan kartu-kartu. Karena pada
kemampuan ini siswa sudah mulai bisa membaca dengan lancar.
Kelancaran akan dicapai ketika siswa sudah sering membaca Al-Qur’an.
Disini guru akan sering menganjurkan kepada siswa untuk belajar

membaca Al-Qur’an dirumah.
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Dalam setiap pembelajaran selalu dibutuhkan evaluasi. Evaluasi
dilakukan untuk mengetahui kualitas kemampuan siswa setelah dilakukan
penanganan dengan pembelajaran. Dalam penelitian ini, evaluasi yang
dilakukan guru menggunakan surat Al-Fatihah. Evaluasi ini dibagi
menjadi tes lisan, tes tulis, dan tes membaca.

Proses tes lisan dilakukan dengan tes individu. Guru memberikan soal
kepada siswa untuk melafalkan surat Al-Fatihah dengan ayat yang teracak.
Karena beberapa siswa juga ada yang masih menghafal. Jadi ketika ada
kesalahan ketika menjawab guru mengalihkan kepada siswa yang lain
untukmenjawab secara sempurna. Selain guru yang memberi soal, guru
juga mengutus siswa untuk memberi soal kepada sesama temannya.
Begitupun seterusnya sampai semua siswa sudah mendapatkan gilirannya
untuk menjawab.

Kemudian pada tes tulis, guru memberikan kertas bufalo kosong
kepada semua siswa. Kemudian setiap siswa diberikan soal untuk menulis
satu ayat dari surat Al-Fatihah yang sudah ditentukan guru. Setelah
diberikan soal, maka siswa akan mengerjakan diatas kertas bufalo kosong
yang sudah diberikan guru. Setelah dikerjakan, maka guru akan
mengkoreksi kerjaan siswanya. Setelah dikoreksi dan sudah benar, maka
siswa akan membaca hasil kerjaannya sendiri. Tes tulis dapat dilihat pada

gambar dibawah ini:
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Gambar 4.5

Ket: Dokumentasi peneliti etika dilapangan

Setelah tes tulis dilakukan, maka akan dilakukan tes membaca.
Dimana tes membaca ini dilakukan dengan permainan kelas. Kertas
kerjaan hasil tes tulis siswa tadi dikumpulkan. Ketika sudah dikumpulkan,
guru membagikan kerjaan itu kepada siswa dengan acak atau tidak sesuai
dengan pemiliknya. Tujuan diajak ini agar siswa lebih konsentrasin untuk
mengikuti permainan. Selain itu juga siswa merasa lebih senang karena
pembelajaran lebih bervariasi. Pembagian kertas tersebut sebagaimana

yang ada pada gambar dibawah ini:
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Gambar 4.6

Ket: Dokumentasi peneliti ketika dilapangan

Satu kertas bertuliskan satu ayat dari surat Al-Fatihah yang sudah
dikerjakan oleh siswa pada tes tulis. Setelah semua siswa mendapatkan
kertas kerjaan, maka guru akan memberi soal. Soal memberikan soal
dengan cara menyebutkan ayat saya. Jadi siswa yang merasa mendapatkan
ayat yang disebutkan, maka akan mengacungkan tangan. Setelah
mengacungkan tangan, maka siswa akan membaca ayat yang sudah ada
dikertas yang didapat. Begitupun seterusnya sampai semua siswa sudah
membaca. Disinilah guru akan menilai kemampuan membaca siswa
tersebut.

2. Kemampuan membaca Al-Qur’an melalui implementasi huruf braille
dalam pembelajaran Al-Qur’an pada siswa tunanetra di kelas VII
SMPLB/ A YPAB Surabaya.

Kemampuan membaca pada penelitian ini merujuk pada ruang lingkup
pembelajaran Al-Qur’an menurut Muttagien Said. Menurut Muttagien

Said, belajar Al-Qur’an meliputi beberapa hal yaitu:

digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id
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a. Belajar membacanya sampai lancar dan fasih sesuai kaidah yang
berlaku yaitu ilmu Qira’at dan Tajwid.

b. Mengahafalkan al-Qur’an di luar kepala

c. Mempelajari, memperdalam isi kandungan Al-Qur’an dan mengerti
maksudnya

d. Mengamalkan isi kandungan Al-Qur’an sebaik-baiknya.™

Hal ini sesuai dengan apa yang telah ditemukan oleh peneliti
dilapangan. Bahwa pembelajaran Al-Qur’an yang telah diterapkan di
SMPLB/A YPAB Surabaya meliputi mambaca, menghafal, mendalami
dan mengamalkan Al-Qur’an. Sesuai dengan data yang sudah didapat
ketika dilapangan, bahwa membaca, menghafal dan ada satu lagi yaitu
menulis, ketiganya saling berkaitan, untuk mencapai sebuah pembelajaran
Al-Qur’an yang baik.

Setelah berbagai proses telah dilaksanakan, maka hasil yang akan
didapat. Setelah beberapa pembelajaran telah dilakukan, yang diharapkan
adalah peningkatan kemampuan pada siswa.

Dalam penelitian ini, peneliti memfokuskan pada kemampuan
membaca Al-Qur’an pada siswa kelas VII SMPLB/ A YPAB Surabaya.
Dari penelitian dilapangan, peneliti mendapatkan data kemampuan
membaca Al-Qur’an siswa tergolong meningkat. Meningkat dibandingkan

dengan kemampuan awal. Perubahan kemampuan siswa dari awal
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Muttagien Said, Menuju Generasi Al-Qur’an, ibid, h. 16
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dibandingkan dengan kemampuan akhir dapat dilihat pada tabel dibawah

ini:
TABEL 4.8
NO | NAMA | KEMAMPUAN AWAL | KEMAMPUAN AKHIR
1 | Radix Kriteria A Kriteria A
2 | Ana Kriteria A Kriteria A
3 | Jihan Kriteria B Kriteria A
4 | Sella Kriteria C Kriteria B
5 | Denny Kriteria D Kriteria C
6 | Lestari Kriteria D Kriteria C
7 | Eric Kriteria D Kriteria C

Ket: Dokumentasi data guru agama dan hasil tes siswa

Jika dilihat dari tabel diatas dapat dilihat bahwa siswa mempunyai
kemampuan yang meningkat. Dilihat dari kemampuan Radix dan Ana.
Radix dan Ana yang awalnya mempunyai kemampuan yang masuk pada
kategori sangat baik dalam membacanya, setelah dilakukan pembelejaran,
mereka dapat mempertahankan kemampuan membacanya. Dan yang
menjadi perbedaaan Radix dan Ana adalah pada kemampuan awal mereka
sangat baik, namun belum percaya diri dalam membantu temannya dikelas
untuk meningkatkan membaca Al-Qura’nnya. Setelah dilakukan
penanaman Kkarakter yang disambi dengan pembelajaran Al-Qur’an,
akhirnya dalam kemampuan akhir mereka, Radix dan Ana sudah mulai

percaya diri untuk membantu guru dalam meningkatkan kemampuan
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membaca Al-Qur’an teman-temannya dikelas. Terbukti ketika
pembelajaran, Radix diberi kepercayaan oleh guru untuk memberikan
contoh membaca Al-Qur’an pada teman-temannya dikelas. Sebagaimana
gambar dibawah ini, Radix sedang memberikan contoh membaca Al-
Qur’an pada teman-temannya dikelas:

Gambar 4.7

Ket: Dokumentasi peneliti ketika dilapangan

Selanjutnya adalah kemampuan yang ada pada Jihan. Jihan yang
awalnya mempunyai kemampuan baik dalam membacanya. Setelah ia
melakukan pembelajara, dia mendapatkan kategori sangat baik pada
kemampuan akhirnya. Kemampuan Jihan dapat menyetarai kemampuan
Ana dan Radix. Namun dalam kepercayaan diri, Jihan belum mempunyai
kepercayaan seperti Radix yang sudah mampu memberi contoh kepada

teman-temannya dikelas.
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Berikutnya kemampuan yang ada pada Sella. Sella yang awalnya
mempunyai  kemampuan membaca cukup, setelah melakukan
pembelajaran dirumah maupun disekolah, ia sampai pada kemampuan
kriteria baik. Dari hasil tesnya ia mendapatkan hasil baik. Memang dia
adalah siswa yang mempunyai semangat tinggi untuk bisa mengaji Al-
Qur’an sampai baik dan lancar serta hafal dan faham hukum bacaan

tajwidnya.

Setelah Sella ada Denny, Eric, dan Lestari. Denny, Eric, dan Lestari
adalah siswa yang memang belajar dari awal. Dari mereka mulai
menghafal huruf hijaiyah dan menghafal simbol-simbol arab braille
sampail mereka mulai bisa membaca Al-Qur’an dengan baik. Pada awalnya
mereka mempunyai kemampuan yang kurang dalam membaca Al-
Qur’annya. Akan tetapi setelah mereka mengikuti pembelajaran Al-Qur’an
dengan baik dan tekun, mereka ketika tes membaca mendapatkan hasil
yang cukup. Ini merupakan proses seorang siswa yang baik, karena mereka
mempunyai semangat tinggi, sehingga mereka merasakan perubahan pada

kemampuan diri mereka didalam membaca Al-Qur’an braille.

Demikian hasil kemampuan belajar membaca Al-Qur’an braille di
kelas VII SMPLB/ A YPAB Surabaya. Kemampuan mereka yang
tergolong meningkat. Karena siswa mempunyai semangat yang tinggi
dalam belajar, serta didorong oleh kemampuan guru yang kreatif dalam

mengajar.



